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ABSTRACT
The Bukit Ameh (Mandeh) area of Pesisir Selatan Regency, West Sumatra, has a potentially unique
landscape as a tourist attraction. Therefore, this area will be developed into a special economic area for
tourism. However, for doing so, there will be various activities performed there that could affect the
environmental conditions there. Accordingly, this study was carried out to determine the quality status of
the Bukit Ameh coastal waters to anticipate the impact of various special economic areas for tourism
development activities in the future. This study's results indicate that the nutrient content of Bukit Ameh
waters has exceeded the Quality Standards. The coastal waters of Bukit Ameh, inhabited by 23 species
of phytoplankton from 4 classes with abundance ranging from 795,183 to 3,909,750 ind/m3.
Phytoplankton community is dominated by Trichodesmium sp. with the highest population of 2,162,994
ind/m3 or 73.2 percent of total abundance. In addition to Trichodesmium sp., on the coast of Bukit Ameh
also found Ceratium sp., Dinophysis sp., and Peridinium sp., which can trigger the Harmful Algal Bloom
which is poisonous and can kill other organisms that eat it. Comparing dissolved nutrients and abundance
of phytoplankton in several coastal does not show a positive correlation, in the sense that the more fertile
the waters, the higher the abundance of phytoplankton.
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ABSTRAK
Kawasan Bukit Ameh (Mandeh) Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatra Barat, merupakan salah satu
kawasan pariwisata yang memiliki keunikan bentang alam sebagai daya tarik wisata, sehingga kawasan
ini akan dikembangkan menjadi Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata. Terkait hal ini, akan ada
kegiatan pengembangan ekonomi yang memiliki potensi mempengaruhi kondisi lingkungan di sana. Oleh
karena itu, untuk mengantisipasi dampak dari berbagai kegiatan di KEK pariwisata di masa datang, maka
dilaksanakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui status kualitas perairan pesisir Bukit Ameh.
Hasil penelitian ini mengisaratkan bahwa kandungan nutrien perairan Bukit Ameh telah melampaui Baku
Mutu. Perairan pesisir Bukit Ameh, dihuni oleh 23 jenis fitopankton dari 4 kelas dengan kelimpahan
berkisar antara 795.183-3.909.750 ind/m3. Komunitas fitoplankton didominasi oleh Trichodesmium sp.
dengan populasi tertinggi 2.162.994 ind/m3 atau 73,2% kelimpahan total. Selain Trichodesmium sp., di
pesisir Bukit Ameh juga ditemukan juga Ceratium sp., Dinophysis sp. dan Peridinium sp. yang dapat
memicu terjadinya Harmful Algal Bloom yang beracun dan dapat membunuh organisme lain yang
memangsanya. Pembandingan nutrien terlarut dan kelimpahan fitoplankton di beberapa perairan pesisir
tidak menunjukkan adanya korelasi positif, dalam arti bahwa makin subur peralihan makin tinggi
kelimpahan fitoplankton.

Kata kunci: kualitas perairan, pesisir, kelimpahan, fitoplankton

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kawasan wisata Mandeh merupakan salah
satu kawasan pariwisata yang terletak di
Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera
Barat yang memiliki keunikan bentang alam
sebagai Daya Tarik Wisata (DTW). Kawasan
Mandeh merupakan salah satu Kawasan
Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN)
Pesisir Selatan dan sekitarnya sebagaimana

telah tercantum Dalam Lampiran PP Nomor 50
Tahun 2011, dan telah pula ditetapkan sebagai
Kawasan wisata utama dalam Perda Propinsi
Sumatera Barat Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Provinsi Sumatera Barat. Selajutnya melalui
surat pernyataan Bupati Pesisir Selatan nomor
050/289.VI/Bappeda-PS/2016 tertanggal 24 Juni
2016, Kawasan Bukit Emas (Bukit Ameh) di
Nagari Carocok Anau Ampang Pulai di
Kecamatan Koto XI Tarusan yang merupakan
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bagian dari Kawasan Mandeh diusulkan sebagai
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata
dengan luasan 400 ha (Gambar 1)(1,2,3).

Dalam dokumen Studi Kelayakan dan
Financial Feasibility Study KEK Pariwisata
Mandeh (Bukit Ameh) yang disusun oleh
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat disebutkan
bahwa di lahan KEK Pariwisata yang luasnya
400 ha tersebut akan dikembangkan kawasan
wisata dengan konsep ekowisata bahari(4).
Kegiatan pembangunan tersebut, antara lain
amenitas seperti resort dan hotel; sarana wisata
seperti MICE, gedung pertemuan, pertokoan, dan
restoran; mangrove, pantai, dan alam; serta
aksesibilitas seperti TPS dan water treatment,
jaringan listrik dan menara BTS, dermaga dan
area parkir perahu. Kawasan seluas 400 Hektar
tersebut secara fisik berada di Bukit Ameh, dan
karena studi ini terbatas pada perairan pesisir
Bukit Ameh, maka untuk selanjutnya dalam
dokumen studi ini menggunakan istilah Bukit
Ameh.

Gambar 1. Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata
Mandeh (warna kuning). AL01-AL05 =
titik sampling

Berbagai kegiatan pembangunan fisik yang
akan dilaksanakan dalam masa kontruksi sudah
tentu akan membuang limbah yang mencemari
pesisir di sekitarnya. Selanjutnya pada masa
operasi, akan ada berbagai aktifitas yang akan
menghasilkan limbah secara berkelanjutan, yang
akhirnya juga akan masuk dan mencemari
perairan pesisir. KEK Pariwisata Mandeh yang
berada di Bukit Ameh tersebut akan
dikembangkan menjadi kawasan wisata dengan
konsep ekowisata bahari. Pada umumnya
kawasan wisata bahari akan menghasilkan
limbah yang didominasi oleh limbah organik,
yang segera terurai menghasilkan nutrien.
Peningkatan nutrien yang berkelanjutan dalam
perairan akan dapat menyebabkan terjadinya
eutrofikasi. Secara alamiah, eutrofikasi pada
awalnya akan dapat meningkatkan produktivitas
perairan; tetapi jika nutrien yang masuk

berlebihan akan menyebabkan terjadinya algal
bloom(5,6,7).

Fenomena algal bloom tidak dikehendaki
karena selain dapat mengakibatkan terjadinya
penurunan oksigen secara drastis, juga jika algal
bloom tersebut didominasi oleh fitoplankton dari
kelas Dinoflagellata, Bacillariophyceae (Nitzschia
pungens f. multiseries), dan Cyanophyceae
(Trichodesmium erythraeum), akan berbahaya
karena diantara jenis fitoplankton tersebut
mengandung zat yang beracun bagi organisme
lain dan manusia. Fenomena algal bloom
beracun tersebut dikenal sebagai Harmful Algal
Blooms atau HABs(5,8).
Dampak negatif pembangunan KEK Mandeh

terhadap kualitas perairan pesisir hanya dapat
diketahui dengan membandingkan kualitas air
saat itu dengan kualitas air saat ini. Untuk itulah
maka kualitas air perairan pesisir KEK Mandeh
saat ini, terutama nutrien dan keberadaan
fitoplankton menjadi sangat penting untuk
diketahui dan oleh karenanya penelitian ini
dilaksanakan.

Nutrien merupakan unsur-unsur penting yang
diperlukan tumbuhan, termasuk fitoplankton
untuk kehidupannya. Di perairan, kehidupan
fitoplankton sangat dipengaruhi oleh konsentrasi
nitrogen dan fosfor. Kehidupan fitoplankton di
perairan tawar menurut Schlinder(9) dibatasi oleh
konsentrasi unsur fosfor; di perairan pesisir
menurut Antia, et.al(10) dan Ryther, J. H. et.al(11,12)
dibatasi oleh konsentrasi unsur nitrogen; dan di
lautan menurut Thomas(12) dan McCarthy(13),
dibatasi oleh unsur nitrogen.

Secara alamiah konsentrasi nutrien di
perairan pesisir dan laut sangat bervariasi,
tergantung letak geografis dan musim.
Konsentrasi nutrien di perairan laut di sekitar
khatulistiwa, sepanjang tahun cenderung rendah
dan tidak fluktuatif, yang terjadi karena di sekitar
khatulistiwa proses fotosintesis terjadi sepanjang
tahun, dan penambahan zat hara dari dasar laut
akibat pengadukan jarang terjadi. Di pesisir di
sekitar khatulistiwa terutama sekitar muara
sungai, konsentrasi nutrien cenderung selalu
tinggi yang terjadi karena air sungai yang masuk
ke pesisir membawa nutrien. Fenomena inilah
yang menyebabkan estuari menjadi perairan
yang subur, karena estuari merupakan pintu
masuk air sungai ke pesisir. Sementara itu
konsentrasi nutrien di perairan laut di daerah
dengan empat musim sangat fluktuatif karena
setiap tahun pada musim gugur dan dingin selalu
terjadi pengadukan air yang membawa nutrien
dari bawah ke permukaan air, sedangkan
pemakaian nutrien oleh fitoplankton melalui
fotosintesis hanya terjadi pada musim semi dan
panas(14).

Fitoplankton menyerap unsur nitrogen dalam
bentuk Nitrat-N dan Amonium (NH4+)-N, dan
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menyerap unsur fosfor dalam bentuk orthofosfat.
Pada umumnya perairan laut mengandung nitrat-
nitrogen 0-0,420 mgN/l dan orthofosfat-fosfor
sekitar 0,093 mg P/l(15). Hendersen dan Markland
mengungkapkan bahwa Algal bloom akan mudah
terjadi pada perairan yang mengandung 0,30
mg.N/l dan 0,010 mg.P/l(16).

Plankton adalah mikroorganisme yang hidup
melayang-layang di dalam air dan bergerak
bukan atas kekuatan sendiri tetapi tergantung
gerak air. Plankton terdiri dari plankton tumbuhan
atau fitoplankton, dan plankton hewan atau
zooplankton(17). Fitoplankton secara alami adalah
makanan utama zooplankton, dan bersama
fitoplankton, zooplankton menjadi makanan
utama pisces (ikan). Pertumbuhan dan
perkembangan komunitas fitoplankton dalam
sebuah perairan pada umumnya berbanding
lurus dengan konsentrasi nutrien terlarut;
sehingga tidak mengherankan jika semakin tinggi
konsentrasi nutrien terlarut, komunitas
fitoplankton semakin cepat tumbuh dan
berkembang mencapai kelimpahan yang tinggi.
Yang perlu di perhatikan adalah bahwa
komunitas fitoplankton di lokasi berbeda memiliki
struktur komunitas (disusun oleh jenis dengan
komposisi) yang berbeda.

Tilman(18) dan Smith(19) mengungkapkan
bahwa dominasi fitoplankton dalam
komunitasnya lebih ditentukan oleh
perbandingan konsentrasi nutrien terlarut. Hal ini
disebabkan karena setiap jenis fitoplankton
memberikan respon yang berbeda terhadap
perbandingan nutrien terlarut. Di perairan,
dominasi fitoplankton juga ditentukan oleh
kebiasaan makan zooplankton. Beberapa
publikasi mengungkapkan bahwa zooplankton
mampu memilih fitoplankton (selective feeding)
berdasarkan jenis, bentuk, dan ukurannya(20,21).
Hal tersebut mengakibatkan jenis fitoplankton
yang disukai atau dipilih oleh zooplankton;
meskipun nutrien berlimpah akan tertekan
pertumbuhannya, sedangkan jenis yang tidak
disukai atau tidak dipilih akan tetap eksis dan
tumbuh subur untuk mendominasi
komunitasnya(22).

1.2 Tujuan.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui

kualitas perairan pesisir Bukit Ameh, KEK
Mandeh di Kabupaten Pesisir Selatan.

2. BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan dengan

mengambil sampel/contoh air di pesisir Bukit
Ameh KEK Mandeh pada 18 Oktober 2018.
Contoh air diambil di lima tempat pengambilan
sampel (TPS) yaitu AL-1, AL-2, AL-3, AL-4 dan
AL-5 (Gambar 1). Guna mencapai tujuan

penelitian maka dilakukan survei untuk
mengukur temperatur, kecerahan, pH, salinitas,
dan oksigen terlarut; serta mengambil contoh air
sebanyak 500 ml untuk dianalisis konsentrasi
nutrien dan 40 liter yang disaring menjadi 100
ml untuk dianalisis jenis dan kelimpahan
plankton. Untuk mengambil air digunakan Var-
Dorn water samples dan untuk menyaring air
digunakan plankton net no. 25.

Di laboratorium, nutrien ditentukan dengan
metode kolorimetri(23) dan plankton diidentifikasi
dan dihitung menggunakan mikroskop(24).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis fisik dan kimia air dari 5 tempat

pengambilan sampel (TPS) yakni AL1-AL5
disajikan pada Tabel 1 sedangkan jenis dan
kelimpahan fitoplankton dari TPS yang sama
disajikan pada Tabel 2.

3.1 Fisik dan Kimia
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai suhu,

kekeruhan, pH, dan salinitas di lima TPS tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang mencolok
dan nilai-nilai tersebut adalah kisaran nilai yang
umum terjadi di perairan daerah tropis dan biasa
diperoleh peneliti perairan pesisir dan laut di
Indonesia(25,26). Perbedaan antara nilai terendah
dengan tertinggi pada parameter tersebut, diduga
tidak akan memberikan pengaruh yang nyata
pada kehidupan organisme perairan, terutama
plankton dan ikan.

Tabel 1. Konsentrasi beberapa parameter
kualitas air

Pada saat yang sama, perairan tersebut
mengandung Dissolved Oxygen (DO) 6,40-7,30
mg/l. Konsentrasi oksigen terlarut yang berkisar
antara 6,40-7,30 mg/l tersebut adalah kisaran
konsentrasi yang sangat baik untuk menunjang
kehidupan organisme air. Pada umumnya,
organisme air seperti ikan dapat hidup normal
pada perairan dengan konsentrasi oksigen
terlarut lebih dari 3 ppm(27). Perlu diperhatikan
pula bahwa konsentrasi DO hasil kajian ini (6,40
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-7,30 mg/l) adalah lebih besar (baik) daripada
yang dilaporkan Putra et al. pada 2013. Putra et
al. melaporkan bahwa pada Tahun 2013,
konsentrasi DO di di sekitar TPS AL-5 hanya
sekitar 4,3 mg/l(28). Fenomena ini mengindikasi
kan telah terjadinya perbaikan kualitas perairan,
yang disebabkan oleh berhentinya kegiatan
yang diduga menjadi sumber pencemar, yakni
budidaya ikan dengan Keramba Jaring Apung
(KJA) di lokasi tersebut.

Selanjutnya, Tabel 1 menunjukkan bahwa
pada saat kajian ini dilakukan konsentrasi
amoniak-N sekitar 0,054 mg/l, nitrat-N antara
0,80-0,90 mg/l. dan ortofosfat-P adalah 0,093
mg/l. Jika nilai konsentrasi ketiga hara tersebut
diacukan pada baku mutu air laut yang berlaku
maka nilai ketiga parameter hara tersebut sudah
jauh lebih besar dari baku mutu air laut untuk
biota(29). Baku mutu air laut untuk biota laut
adalah 0,03 mg/l untuk amoniak-N, 0,008 mg/l
untuk nitrate-N dan 0,015 untuk ortofosfat-P.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
secara umum perairan pesisir Bukit Ameh sudah
dalam kondisi tercemar nutrien; dan dengan
konsentrasi nitrogen dan fosfor yang ada sudah
rawan mengalami algal bloom(16). Meskipun saat
studi ini dilakukan kualitas air pesisir Bukit Ameh
dalam kondisi tercemar, namun sebenarnya
kualitas tersebut masih lebih baik daripada
kondisi di Tahun 2013, dimana Putra et al.(28)
melaporkan bahwa konsentrasi amonia-N sekitar
0,040 mg/l, dan konsentrasi ortofosfat-P sekitar
0,30 mg/l.

Di atas telah dijelaskan bahwa unsur
nitrogen menjadi faktor pembatas bagi
kehidupan fitoplankton di pesisir dan laut.
Untuk mengetahui keterkaitan antara kualitas
air dan kelimpahan fitoplankton disusun Tabel
2 yang memuat hasil penelitian ini dan data-
data beberapa publikasi lain(28,30-38). Tabel 2
menunjukkan bahwa konsentrasi nitrat-
nitrogen di Bukit Ameh ada 0,80-0,90 mg/l.
Konsentrasi nitrat-N tersebut lebih besar dari
nilai di pesisir KEK Sorong(30), Pesisir Matak(31),
Pesisir Kabil(32), Teluk Gerupuk(33), Pesisir
Pariaman(34), dan Teluk Bungus-Padang(35).
Konsentrasi nitrat-nitrogen yang lebih tinggi
dari pesisir Bukit Ameh ditemukan di perairan
Pulau Kelapa(36), perairan pesisir Tarakan(37),
dan pesisir Pulau Panyengat–Riau(38).

Selanjutnya juga diketahui konsentrasi
ortofosfat-P di Pesisir Bukit Ameh yang 0,093
mg/l juga lebih besar daripada Pesisir Sorong(30),
Selat Matak(31), Pesisir Kabil(32), perairan Pesisir
Pariaman-Sumbar(34), Teluk Bungus-Padang(35)
dan perairan Pulau Kelapa(36). Konsentrasi
ortofosfat-P yang lebih tinggi dari pesisir Bukit
Ameh ditemukan di perairan Pesisir Tarakan
yang 0,08-0,15 mg/l(37), Teluk Gerupuk(33), dan
Panyengat Riau(38). Secara umum, perairan yang

mengadung nutrien lebih tinggi diakui sebagai
perairan yang lebih subur. Dengan demikian
maka perairan pesisir Bukit Ameh lebih subur
dari perairan pesisir Sorong, Selat Matak, Pesisir
Kabil, Pesisir Pariaman dan Teluk Bungus-
Padang.

Tabel 2. Konsentrasi nutrien dan kelimpahan
fitoplankton di beberapa perairan
pesisir

3.2. Fitoplankton
Hasil identifikasi dan penghitungan contoh

fitoplankton yang diambil pada 18 Oktober 2018
disajikan pada Tabel 3. Tabel 3 mengisyaratkan
bahwa perairan pesisir Bukit Ameh dihuni oleh
paling sedikit 23 jenis (species) fitoplankton dari
4 kelas yakni kelas Bacillariophyceae sebanyak
18 jenis; Chrisophyceae sebanyak 3 jenis;
Cyanophyceae sebanyak 3 jenis dan
Dinophyceae sebanyak 3 jenis.

Satu hal yang perlu mendapat perhatian
adalah bahwa meskipun pengambilan sampel
dilakukan pada waktu yang hampir sama (hanya
beda 1-2 Jam), namun tidak semua jenis
fitoplankton ditemukan di setiap TPS. Pada Tabel
2 nampak (a) 8 jenis fitoplankton hanya
ditemukan di 1 TPS contohnya Asterionella sp.
dari Kelas Bacillariophyceae; (b) 3 jenis yang
ditemukan di 2 TPS contohnya Ceratium sp. dari
Kelas Dinophyceae; (c) 2 jenis yang ditemukan di
4 TPS contohnya Biddulphia sp. dari Kelas
Bacillariophyceae; dan (d) 10 jenis yang
ditemukan di semua TPS seperti Trichodesmium
sp. (Cyanophyceae). Fenomena ini tidak
menunjukkan bahwa jenis fitoplankton yang tidak
teridentifikasi di suatu TPS memang tidak ada di
TPS lain; seperti Asterionella sp. yang hanya
teridentifikasi di AL-4, dan Ceratium sp. yang
nampak di AL-3 dan AL-4 tidak berarti tidak ada
di TPS lain.

Garno(36) mengungkapkan bahwa kenyataan
di atas diduga terjadi karena populasi jenis
tersebut di TPS tertentu sangat sedikit sehingga
tidak ikut terambil sebagai sampel. Fenomena ini
bisa terjadi disaat pengambilan contoh di
lapangan dan atau di laboratorium. Pengambilan
contoh di lapangan dengan plankton net dapat



194 Status Kualitas Air Pesisir ... (Garno, Y.S.)

menyebabkan fitoplankton berukuran lebih kecil
dari mata jaring dengan mudah lolos sehingga
tidak ikut terambil sebagai sampel; apalagi jika
memang populasinya kecil. Sedangkan di
laboratorium (meskipun peluangnya kecil) akan
terjadi jika identifikasi dibawah mikroskop tidak
cukup ulangannya sehingga fitoplankton yang
populasinya kecil tidak/belum sempat terlihat(36).

Pada Tanggal 18 Oktober 2018, kelimpahan
fitoplankton di 5 TPS Pesisir Mandeh bervariasi
antara 795.183-3.909.750 ind/m3, dengan indeks
dominansi bervariasi antara 0,23-0,55 (Tabel-3).
Dengan nilai dominansi D’=0,23-0,55 pada
umumnya diartikan sebagai suatu komunitas
fitoplankton yang tidak didominasi oleh
salah satu jenis fitoplankton. Yang perlu
diperhatikan adalah bahwa meskipun nilai
indeks dominansi=D’ (statistik)
mengisyaratkan tidak ada jenis fitoplankton
yang mendominasi komunitas tersebut,
namun Tabel 3 dengan jelas (mencolok)
menunjukkan bahwa populasi
Trichodesmium sp. dari Cyanophyceae di
setiap TPS jauh lebih tinggi daripada
populasi jenis yang lain. Populasi
Trichodesmium sp. di lima TPS tercatat
bervariasi antara 42,7-73,2%, dengan
populasi tertinggi di TPS-1 yang 2.162.994
ind/m3 dan terendah di TPS-4 yang 522.102
ind/m3. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
komunitas fitoplankton di perairan pesisir Mandeh
didominasi oleh Trichodesmium sp.

Populasi Trichodesmium sp. yang
ditemukan tinggi di perairan pesisir adalah
hal yang biasa terjadi. Trichadesmium sp.
dilaporkan pernah mendominasi perairan Teluk
Kao-Halmahera, dengan populasi 3.900x103
ind/m3; yang merupakan 90% kelimpahan
fitoplankton di teluk itu(39). Tingginya populasi
Trichodesmium di perairan pesisir adalah karena
selain disebabkan oleh tingginya unsur hara
di pesisir yang selalu mendapat suplai hara
dari daratan; juga karena Trichodesmium sp.
dapat mengikat unsur nitrogen langsung dari
udara.

Trichadesmium sp. perlu diperhatikan
karena populasinya bisa berkembang dengan
cepat dan padat sehingga menyebabkan
penurunan kadar oksigen yang drastis dan
kematian massal pada ikan dan vertebrata.
Adnan(40).melaporkan bahwa peledakan populasi
Trichadesmium sp. telah menyebabkan kematian
ikan masal di tambak udang di Lampung.

Jenis fitoplankton lain yang keberadaannya di
pesisir Bukit Ameh perlu diperhatikan adalah
Ceratium sp., Dinophysis sp. dan Peridinium sp.
yang termasuk dalam dinoflagelata. Pada tahun
2013, keberadaan tiga jenis dinoflagelata ini
sudah diketahui; dan pada saat itu populasi
Ceratium sp. adalah sekitar 8,18% Dinophysis

sp. sekitar 4,54% dan Peridinium sp. sekitar
1,81% dari total kelimpahan fitoplankton(28).

Tabel 3. Komunitas Fitoplankton di perairan
Pesisir Bukit Ameh

Keberadaan dinopflagelata harus diperhatikan,
karena telah diketahui bahwa beberapa jenis dari
dinoflagelata mengandung racun yang dapat
dilepaskan ke dalam air dan/atau terakumulasi
dalam rantai makanan. Publikasi yang ada
mengungkapkan bahwa beberapa spesies dari
genus dinophysis yakni Dinophysis acuta D.
acuminate, D. fortii, D. norvegica, D. mitra dan
D.rotundata adalah penghasil racun yang dapat
menyebabkan Amnesic Shellfish Poisoning
(ASP)(39,40,42).

Pembahasan Tabel 2 mengungkapkan bahwa
berdasarkan konsentrasi nutriennya, perairan
Pesisir Bukit Ameh memiliki tingkat kesuburan
yang lebih tinggi dari perairan lainnya. Untuk
mengetahui apakah tingkat kesuburan suatu
perairan berdasarkan nutrien tersebut berkorelasi
positif dengan kelimpahan fitoplankton di perairan
tersebut. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa
secara umum kelimpahan fitoplankton di pesisir
Bukit Ameh yang berkisar 795x103-3.909x103
ind/m3 adalah lebih kecil dari semua kelimpahan
fitoplankton di perairan lain. Padahal konsentrasi
nutrien di Pesisir Bukit Ameh lebih tinggi (subur)
dari pesisir lain; kecuali Pulau Panyengat yang
berdasarkan konsentrasi nutrien lebih subur
daripada Bukit Ameh.

Fenomena serupa terjadi pada perairan Pulau
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Panyengat yang memiliki nutrien lebih tinggi dari
Pesisir Sorong dan Pulau Kelapa namun memiliki
kelimpahan fitoplankton lebih rendah. Perairan
dengan konsentrasi nutrien lebih tinggi, memiliki
kelimpahan lebih tinggi hanya terjadi pada Pulau
Panyengat yang lebih tinggi dari pada perairan
Pesisir Bukit Ameh. Fenomena ini
mengisyaratkan bahwa hasil kajian lapang dari
lokasi berbeda, tidak selalu menunjukkan bahwa
di perairan yang lebih subur mempunyai
kelimpahan fitoplankton yang lebih tinggi.
Ketiadaan korelasi yang positif tersebut diduga
disebabkan karena (a) struktur komunitas
fitoplanton berbeda untuk tempat yang
berbeda(36), (b) kelimpahan fitoplankton tidak
hanya dipengaruhi oleh konsentrasi nutrien
namun dipengaruhi pula oleh pemangsa dan
faktor oseanografi lainnya(22), (c) secara teknis
dalam mengambil sampel, para peneliti
menggunakan planktonet dengan nomor berbeda
(mesh size berbeda); diantaranya adalah 110
m(41), 80m(42), 64 m(43), dan 20 m(40).

4. KESIMPULAN
Pada saat penelitian dilakukan, perairan

pesisir Bukit Ameh, KEK Mandeh, Kabupaten
Pesisir Selatan telah tercemar nutrient. Saat itu
paling sedikit dihuni oleh 23 jenis (species)
fitopankton dengan kelimpahan total 795.183-
3.909.750 ind/m3, yang didominasi oleh
Trichodesmium sp. dengan populasi tertinggi
2.162.994 ind/m3 atau 73,2% kelimpahan total.
Di perairan tersebut ditemukan Ceratium sp.,
Dinophysis sp. dan Peridinium sp.; yang perlu
mendapat perhatian khusus karena ketiga
dinoflagelata tersebut jika terjadi “Harm Algal
Bloom”, dapat beracun bagi organisme lain,
termasuk manusia.

Pembandingan konsentrasi nutrien terlarut
dan kelimpahan fitoplankton disatu perairan
dengan perairan lain tidak menunjukkan adanya
korelasi positif; dalam arti makin subur suatu
perairan makin tinggi kelimpahan fitoplankton.
Fenomena ini terjadi karena struktur komunitas
fitoplankton berbeda untuk tempat yang berbeda;
kelimpahan fitoplankton tidak hanya dipengaruhi
oleh konsentrasi nutrien terlarut saja, namun
dipengaruhi pula oleh pemangsa dan faktor
oseanografi lainnya; dan secara teknis
penggunaan plankton net yang berbeda mata
jaring menyebabkan tingkat kelolosan yang
sangat berbeda.
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